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SEJARAH SINGKAT MISIONARI TIONGKOK PERTAMA —
LIANG FA

Saudara-saudara, ikutilah teladanku dan perhatikanlah mereka,
yang hidup sama seperti kami yang menjadi teladanmu. (Filipi 3:17)
Kata-kata Paulus ini mengandung arti agar setiap orang beriman
meneladani dirinya, sebagaimana dalam segala hal dia meneladani
Kristus.

Tatkala kita menyelidiki riwayat hidup dan perjalanan rohani
tokoh-tokoh Tionghoa, seorang yang tidak boleh terlewatkan di antara
pemimpin-pemimpin gereja Protestan di Tiongkok, harus dimulai dari
Liang Fa.

Liang Fa adalah misionari pertama bagi Tiongkok, riwayat
hidupnya sungguh mengagumkan dan patut kita teladani. Liang Fa
lahir tahun 1789, dibesarkan dalam keluarga yang miskin di sebuah
kota kecil kabupaten Gao Ming propinsi Guang Dong. Pada usia 11
tahun baru masuk sekolah swasta di desanya, setelah belajar selama
3-4 tahun, pada usia 14 tahun, karena putus sekolah dia pergi ke luar
daerah untuk mencari nafkah hidup, pertama-tama dia ke kota Yang,
belajar menulis, kemudian belajar memahat dan mencetak. 4 tahun
lagi, dia kembali ke kampungnya, sampai ibunya meninggal, dia
kembali ke kota Yang, masih tetap menekuni memahat dan mencetak.

Bulan April 1815, Milne pendeta ke 2 utusan London Missionary
Society ke Tiongkok berangkat ke Melaka bersama Liang Fa, dengan
tujuan agar dia dapat meneruskan dan membantu pencetakan buku-
buku Mandarin, dan belajar bahasa Inggris pada malam hari. Dalam
proses bekerja dan belajar, dia merasakan hati adalah bagian
seutuhnya dari dirinya, karena hatinya selalu merasa tidak tenang,
pada mulanya dia berpikir untuk kembali pada cara Buddhism untuk
mohon penghiburan, tetapi setelah mencoba berulang-ulang tetap
tidak berhasil. Pada saat itu, secara rutin di rumah Pdt. Milne diadakan
Kebaktian Doa, dan Liang Fa mendapat siraman kebenaran Firman
Tuhan, sehingga dia mengaku Kristus sebagai Juruslamat pribadinya,
dan sepenuh hati bersandar kepada-Nya. Maka pada 3 November
1816, dia dibaptis oleh Pdt. Milne dan menjadi anggota jemaat
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Pada bulan April 1819, Liang Fa dari Melaka pulang kampung, berniat
mengunjungi keluarganya, mendengar berita kedatangannya, maka
sanak famili di desanya ingin menemuinya, dia sangat bersedih
melihat orang banyak yang begitu mistik terhadap berhala-berhala.
Maka dia mengarang dan menerbitkan sebuah booklet “Penjelasan
singkat tentang keselamatan”, yang dicetak di kota Yang, dengan
terbitan pertama 200 jilid, dan dibagikan ke rumah-rumah sanak famili,
meskipun menyadari masa itu adalah masa yang penuh kegelapan
dan tertutup bagi injil. Semua pejabat menilai agama Kristen sebagai
ajaran bidat yang menyesatkan, dan dengan keras melarang
penyebarannya, kebetulan booklet yang disebarkan oleh Liang Fa
menimbulkan antipati di karangan pejabat, maka turun perintah untuk
menangkapnya untuk dipenjarakan. Setelah lewat 2 hari, dengan
adanya jaminan dari Pdt. Morrison, dia dibebaskan dari penjara, tetapi
sebelum dibebaskan dia didera 30 kali, ditambah uang suap 70 yen.
Setelah Liang Fa dibebaskan, dia tinggal bersama dengan keluarga 40
hari kemudian kembali ke Melaka Tahun 1820, Liang Fa sekali lagi
pulang kampung, saat itu isterinya ibu Lie juga sudah percaya Kristus,
dan Liang Fa sendiri yang membawanya untuk dibaptis, dan tahun itu
juga dia kembali ke Melaka. Tahun 1822 Pdt. Milne dipanggil Tuhan,
Liang Fa sangat berduka cita, dia sendiri yang menggendong anak
pertama yang baru dilahirkan dan pergi ke tempat Pdt. Morsson untuk
dibaptiskan dan diberi nama “Qian zhi" (artinya, diketahui sebelumnya)
Sejak saat itu, Pdt. Morrison mengangkat Liang Fa menjadi penerus
pelayanan di London Missionary Society, menjadi pembimbing
masyarakat Tionghoa, menyebarkan Injil, oleh sebab itu dia adalah
misionari Tiongkok pertama.

Pada tahun 1827, dia menerima jabatan sebagai Misionari
Khusus (sepadan dengan jabatan pendeta saat ini), yang dikhususkan
bagi urusan penginjilan. Tahun 1829, anak ke 2 (perempuan) lahir,
tetapi tidak lama meninggal. Liang Fa taat pimpinan Tuhan, dengan
giat melayani pekerjaan Tuhan, hal ini dapat dibuktikan dalam hal dia
pergi ke segala penjuru mencetak dan membagikan buku-buku rohani,
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dengan rajin pergi mengunjungi tempat-tempat ujian di berbagai
kabupaten di Guang Zhou.

Pada saat itu Hong Xiu Qian, dalam ruang ujian menerima
sebuah buku yang dibagikan dan dibawanya pulang ke kabupaten
Hua, meskipun buku itu belum pernah dibacanya, namun beberapa
tahun kemudian, dalam sakitnya dia bermimpi mendapat pengelihatan
Tuhan mengutusnya untuk menyelamatkan Tiongkok, menghancurkan
hal mistik. Setelah dia membaca buku Liang Fa, hatinya tergerak, lalu
pergi ke sebuah gereja Baptist, memohon pendeta gereja itu untuk
membimbingnya. Pendeta tersebut berpendapat imannya masih
belum mantap, maka dia tidak dibaptiskan.

Hong Xiu Qian dengan gusar pulang ke rumah, membentuk
“Persekutuan Allah" memproklamirkan revolusi, inilah awal dari
gerakan "Kerajaan sorga damai”. Tahun 1834, Pdt. Morrison
meninggal di Macao, pada saat Liang Fa dan beberapa rekan
mengedarkan buku-buku rohani, sekali lagi dia ditangkap oleh pejabat
setempat dan dipenjarakan. Untung anak Pdt. Morrison yang tinggal di
konsulat Guang Dong mengeluarkan sejumlah uang pribadi sebagai
tebusan, sehingga Liang Fa dibebaskan. Atas nasehat beberapa
rekan, Liang Fa kembali ke Melaka, dan akhirnya dia membawa
anaknya "A Liu" kembali ke Asia Tenggara mengabarkan Injil, dan dia
mendapat hasil yang positif.

Tahun 1837, Liang Fa dengan giat memegang pelayanan
diakonia gereja di Melaka. Tahun 1838, dia meninggalkan Melaka.
Diutus membantu gereja cabang di Singapura, dengan kerja keras dia
melewati hari-hari yang ada dengan suka cita. Tahun 1839 dia kembali
ke Tiongkok, dengan iman yang teguh, setiap hari memberitakan injil,
banyak di antara pendengar yang tergerak dan kembali kepada
Kristus, sampai tahun 1839, Liang Fa pulang ke rumah Bapa di sorga,
dalam usia 66 tahun

Di bawah ini adalah buku karangan Liang Fa
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1. Penjelasan singkat tentang keselamatan, 37 jilid (Allah menciptakan
langit bumi dan alam semesta ditambah dengan 10 Hukum dan ayat-
ayat Perjanjian Baru)

2. Ringkasan pendalaman Alkitab (Riwayat Liang Fa berpaling pada
kebenaran)

3. Tanya jawab sederhana tentang kebenaran Firman Tuhan

4. Pelajaran Alkitab sehari-hari

Buku kecil nasehat kepada dunia

Penjelasan tentang keselamatan

Kebenaran yang sejati

Mendalami kebenaran

Kata mutiara dari Kitab yang sejati

Ibadah sejati dan menangkal kuasa jahat
Kumpulan tafsiran Alkitab

Bahagia dalam kondisi tenang maupun bahaya
Pentingnya kitab kuno (Alkitab)

© NGO WDNR

Tentang riwayat dan karya Liang Fa sudah dibicarakan dengan jelas di
atas, sekarang berbicara tentang pribadinya, terdapat 7 hal yang patut
kita jadikan teladan:

1. Iman dan taat - sejak dia percaya kebenaran dan dibaptis, tidak
berubah selamanya, dalam segala kondisi dan situasi, senantiasa
bekerja keras, imannya tidak pernah goyah dalam keadaan lancar
atau tidak lancar, dalam penderitaan dan kesedihan yang mendalam
saat dia kehilangan anaknya itupun tidak mengendurkan semangat
penginjilannya. Baik dia diutus kepedalaman, atau ke berbagai daerah
di Asia Tenggara, dia tetap maju terus pantang mundur, iman dan
ketaatannya seperti Abraham, Inilah teladan yang pertama

2. Setia sampai mati, sebelum resmi menjabat, dia sudah setia sekuat
tenaga, bukan karena suatu jabatan, setelah dia memegang suatu
jabatan, tetap setia sampai mati, bukan untuk kesukaan diri, bukan
untuk keuntungan diri, hanya menuntut kemuliaan Tuhan, seperti
Musa, inilah teladan yang kedua
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3. Berani berkorban, tinggal dalam masyarakat yang gelap saat itu,
pemerintah yang bobrok, pejabat yang memandang kekristenan
seperti racun ular dan kalajengking, Dberkali-kali difitnah masuk
penjara, bahkan hampir dibunuh. Di mana Roma Katolik telah masuk
terlebih dahulu dan berada di atas angin yang menambah
penderitaannya. Tetapi Liang Fa tetap mengarang buku, mencetak
dan menerbitkannya. Tangan menulis, mulut memberitakan, bekerja
sama dengan Pdt. Morrison dan Pdt. Milne, tanpa gentar sedikitpun,
tidak takut berkorban seperti Petrus, ini adalah teladan ketiga bagi kita

4. Berkerja keras dengan giat, jika kita melihat bagaimana karena injil
dia tidak memikirkan keadaan dirinya sendiri dan keluarganya,
berkeliling di Guang Zhou, Macao, Asia Tenggara, berkeliling
meninjau tempat ujian di berbagai propinsi maupun kabu-paten.
Sampai larut malam belajar bahasa Mandarin dan Inggris,
menterjemahkan dan mencetak buku untuk penginjilan, tanpa kenal
lelah dan istirahat, dia langsung belajar dari Kristus, inilah teladan
keempat bagi kita

5. Sabar dan tahan menderita, sering kali karena penginjilan,
mencetak dan mengedarkan buku, berkali-kali dia dihina,
dipermalukan bahkan diusir, dicambuk, dijatuhi hukuman, dan berkali
kali dipenjarakan. Dia makin ditempa makin kokoh, tekadnya makin
bulat, semuanya dianggapnya sebagai suatu kebanggaan, seperti
orang Kristen di Yerusalem pada zaman itu, ini adalah teladan kelima
bagi kita

6. Menyelidiki Alkitab, setelah dia percaya Tuhan, langsung
melakukan penginjilan pribadi, sambil menekuni literatur, ini
disebabkan karena dia selali rajin menyelidiki Alkitab. Dia bisa
mendengar Firman Tuhan, belajar Firman Tuhan, percaya Firman
Tuhan, dan menjalankan Firman Tuhan, bagaikan hamba yang
menerima 5 talenta dan 2 talenta, juga bagaikan bibit di tanpa subur
yang menghasilkan hasil yang berlipat ganda. Bukan saja dia rajin
menyelidiki Alkitab, juga mendorong orang lain menyelidiki Alkitab.
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Masuk dalam gunung harta, pasti tidak pulang dengan tangan hampa,
santapan rohani, terang Firman Tuhan, senjata rohani, semuanya
dapat didapatkan dan dipraktekkan, bahkan memenuhi kebutuhan
orang lain, bagaikan Timotius, ini adalah teladan keenam bagi kita

7. Karangan yang tersebar luas, dia memakai waktu yang luang,
menulis buku, mencetak dan menerbitkanya, meskipun sekarang telah
lama hilang, tetapi sangat menggerakkan hati orang pada zaman itu,
dan mendorong terwujudnya gerakan Kerajaan sorga damai,
semangat revolusi rakyat. Pengaruh dari tulisannya tidak kecil,
menjadi sumber yang luar biasa, yang sangat berguna di bidang
rohani, bagaikan Paulus, ini adalah teladan yang ketujuh.
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